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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN PHOTOGRAPHY CENTER DI KOTA SURABAYA 

DENGAN PENDEKATAN KONTEMPORER 

 

Indonesia memilik beberapa kota besar dimana nomor dua diduduki 

Surabaya dengan populasi penduduk sekitar 3.000.000 jiwa. Penduduk Surabaya 

dengan keragaman budaya dan hobi membuat Surabaya menjadi lebih berwarna. 

Fotografi salah satu bagian yang sangat bersejarah membuat semua orang dengan 

mudah mengabadikan momen dari zaman dahulu yang susah dan semakin 

perkembangan jaman dalam hitungan detik sudah bisa mendapatkan momen yang 

kita ingin abadikan. Pecinta fotografi merupakan salah satu bukti bahwa fotografi 

sangat digemari masyarakat dari yang awam hingga profesional. Peningkatan 

jumlah komunitas fotografi menjadi salah satu bukti semakin tahun meningkat 

ditambah teknologi kamera yang juga ikut semakin canggih. Tetapi para pecinta 

fotografi kurang mendapat perhatian dan belum ada wadah untuk belajar, 

berduski, dan menuangkan hasil karya mereka ke dalam suatu tempat.  

 

Perancangan Photography Center ini berlokasi di Kota Surabaya yang 

tepatnya di Jl. Mayor Jenderal Sungkono. Photography Center nantinya 

dikhususkan untuk para pegiat di dunia fotogari baik dari orang awan, pecinta, 

komunitas, hingga acara fotografi. Dalam perancangan ini pendekatan yang 

digunakan ialah Arsitektur Kontemporer. Pendekatan ini mempunyai tujuan 

menjadi tanda simbolik tempat, atau bentuk ekspresif identitas tempat. Oleh 

karena itu, desain ini menciptakan sebuah bangunan yang mencerminkan 

karakteristik pendekatan modern terhadap prinsip-prinsip yang  ada. 

Kata Kunci : Kota Surabaya, Fotografi, Photograpy Center, Pendekatan 

Kontemporer 
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ABSTRACT 

 

PHOTOGRAPHY CENTER DESIGN  IN SURABAYA WITH 

CONTEMPORARY APPROACH  

 

 

Indonesia has several big cities where number two is occupied by 

Surabaya with a population of around 3.000.000 people. Surabaya residents with 

cultural diversity and hobbies make Surabaya more colorful. Photography is a 

very historic part of making it easy for everyone to capture moments from ancient 

times that were difficult and the development of the times in a matter of seconds 

can already get the moments we want to capture. Photography lovers are proof 

that photography is very popular with people from laymen to professionals. The 

increase in the number of the photography community is proof that it is increasing 

year by year, plus camera technology is also getting more sophisticated. However, 

photography lovers do not get enough attention and there is no place to study, 

pray, and put their work in one place. 

 

The design of this Photography Center is located in the city of Surabaya, 

which is precisely on Jl. Major General Sungkono. The Photography Center will 

later be devoted to activists in the world of photography, from cloud people, 

lovers, communities, to photography events. Contemporary architecture is one of 

the approaches used in this design. This approach aims to be a symbolic place 

sign, or an expressive form of place identity. Therefore, this design creates a 

building that reflects the characteristics of a modern approach to existing 

principles. 

Keywords: Surabaya City, Photography, Photograpy Center, Contemporary 

Approach
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fotografi sudah dijadikan alat kebutuhan hidup dari manusia, dimana 

kebutuhan tersebut berfungsi sebagai informasi visual foto, surat kabar, 

dokumentasi, majalah, ilmu pengetahuan, promosi dan lain-lain (Soelarko,1993). 

Perjalanan fotografi di dunia maupun di Indonesia memiliki sejarah dan 

perkembangan yang semakin maju. Fotografi di Indonesia berkembang sangat 

pesat. Kemajuan perkembangan fotografi semakin mudah untuk dokumentasi 

bermacam kegiatan seperti perdagangan, media cetak, pendidikan, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, medis, hingga seni budaya. Hal ini terlihat dari 

semakin banyaknya peminat foto, komunitas dan organisasi fotografi, serta 

berkembangnya teknologi alat fotografi.  

Perkembangan fotografi di Indonesia terlihat dari semakin naju teknologi 

fotografi, banyaknya fotografer, hingga kualitas fotografer Indonesia meningkat. 

Beberapa tahun belakangan ini peminat fotografi mengalami kenaikan di 

Indonesia. Berikut merupakan data perkiraan jumlah komunitas dengan 

anggotanya di beberapa regional Indonesia.  

 

Tabel 1. 1 Perkiraan Persebaran Jumlah Komunitas di Indonesia 

Sumber : Ekonomi Kreatif: Rencana Pengembangan Fotografi Nasional 2015-2019. 

Menurut Wibowo (2011), Surabaya merupakan salah satu kota di Pulau 

Jawa dan menunjukkan perkembangan fotografi yang pesat. Hal ini ditambah dari 
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Ketua Perkumpulan Senifoto Surabaya (PSS), Ardy, S.H., (2020), pada tahun 

2000-an hanya terdapat 2-3 komunitas fotografi di Surabaya. Setelah memasuki 

era digital dan maraknya media sosial membuat anggota Perkumpulan Senifoto 

Surabaya sekitar 100 orang. Hal ini ditambah dari Founder MATANESIA, 

Mamuk Ismuntoro (2020) menjelasakan bahwa, ritme kegiatan komunitas 

fotografi cukup tinggi. Dimana perjalanan fotografi dari tahun tahun membuat 

aktivitas di komunitas semakin aktif dan jumlah anggota yang ikut semakin 

meningkat.  

Kegiatan komunitas fotografi sendiri mempunyai agenda masing-masing 

seperti memotret (hunting) bersama, diskusi, seminar, dan pameran. Berbagai 

acara fotografi seperti diskusi, memotret bersama (hunting), pameran, maupun 

lomba banyak diadakan setiap tahunnya di Indonesia yang dibuat oleh komunitas, 

perusahaan, hingga kementrian. Dikutip dari laman www.datascript.com (2016) 

Surabaya dipilih menjadi tuan rumah Canon PhotoMarathon Indonesia yang 

berlokasi di Mall Lenmarc karena antusiasme dan keinginan yang tinggi dari para 

penggemar fotografi. Selain itu komunitas fotografi melakukan diskusi secara 

rutin diluar seperti kampus, cafe, dan Jawa Pos Lounge. Untuk hasil karya dari 

komunitas fotografi seperti pameran beberapa komunitas fotografi membuat 

pameran karya mereka di mall dan galeri, seperti Grand City, Lenmarc, Ciputra 

World (pernyataan dari Ardy, S.H., Ketua Perkumpulan Senifoto Surabaya, 

2020). Dimana dalam kegiatan diatas dapat disumpulkan dengan edukasi, 

ekonomi dan rekreasi yang akan membawa manfaat bagi semua orang terlibat 

dalam bidang fotografi sesuai dengan Q.S. Fushilat Ayat 53, yaitu :  

 

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di 

segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka 

bahwa Alquran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu 

menjadi saksi atas segala sesuatu?”. 

http://www.datascript.com/
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Dari ayat tersebut dapat diartikan bahwa didalam berbagai kegiatan Tuhan 

menjadi saksi dalam segala hal termasuk dalam fotografi. Mulai membeli, belajar 

hingga mengambil foto yang sedang terjadi kemudian bisa dikenang hingga masa 

depan nanti.  

Dewasa ini masyarakat lebih menyukai sesuatu yang modern, begitu juga 

dalam berseni. Seni sekarang tidak hanya dinikmati keindahannya saja, tetapi bisa 

bermanfaat bagi semua orang. Dari perkembangan tersebut bahwa photography 

center yang akan dirancang dengan menggunakan Arsitektur kontemporer. 

Dipilihnya pendeketan arsitektur kontemporer karena memiliki sifat modern 

dengan mengikuti perkembangan jaman dimana dapat mengakomodasi kebutuhan 

penggunana, agar pengguna merasa nyaman  serta senang dalam berbagi maupun 

menuangkan hasil karyanya di gedung photography center ini. Pendekatan 

Kontemporer merupakan yaitu pendekatan rancang dengan bentuk arsitektur 

terjadi di masa sekarang seperti memiliki ciri khas struktur kokoh, bentuk 

ekspresif dan dinamis yang mengikuti perkembangan jaman (kekinian), maupun 

desain lansekap. 

Dari  latar belakang di atas, bahwa judul yang digunakan untuk proyek 

disertasi ini adalah “PERANCANGAN PHOTOGRAPHY CENTER DI KOTA 

SURABAYA DENGAN PENDEKATAN KONTEMPORER”. 

1.2 Identifikasi Masalah  dan Tujuan Perancangan 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dapat sebagai berikut : 

Bagaimana merancang Photography Center di Kota Surabaya dengan pendekatan 

kontemporer ?  

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah :  

Untuk merancang sebuah Photography Center di Kota Surabaya dengan 

pendekatan kontemporer.  
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1.3 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup pada perancangan photography center di Kota 

Surabaya dengan Pendekatan Kontemporer ini meliputi :  

a. Lokasi perancangan terletak di JL. Mayor Jenderal Sungkono, Kel. 

Pakis, Kec. Sawahan, Kota Surabaya, Jawa Timur.  

b. Luas wilayahnya adalah sebesar 1,7 ha dengan peruntukan lahan 

perdagangan dan jasa komersial. 

c. Perancangan photography center menggunakan pendekatan 

kontemporer. 
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

2.1 Deskripsi Objek 

2.1.1 Photography Center  

Istilah “photography” mulai dikenal di seluruh dunia pada tahun 1939 

melalui jasa Louis Daguerre. Menurut The New Gopher Multimedia 

Encyclopedia (1993), photography itu berasal dari 2 gabungan kata bahasa 

Yunani: "photos" cahaya kemudian “graphein” menggambar. Dan menurut 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), fotografi berarti seni dalam 

memproduksi gambar cahaya kemudian dicetak pada permukaan film yang 

peka. Dalam bahasa Inggris, "center" berarti pusat atau pusat. Sedangkan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “pusat” berarti sesuatu yang 

menjadi pokok atau fokus (berbagai hal, pekerjaan, dsb). Dari pengertian di 

atas photography center merupakan pusat dari berbagai kegiatan fotografi 

yang menghasilkan gambar dan cahaya pada film kemudian disajikan 

kepada masyarakat. 

Photography Center gabungan dari edukasi, ekonomi, dan rekreasi. 

Sehingga sebagai wadah segala aktivitas fotografi seperti pameran foto, 

ruang kumpul pecinta fotografi, acara fotografi, kursus fotografi, dan 

menjual perlengkapan maupun peralatan fotografi. Bangunan tersebut nanti 

akan terbuka untuk umum, dan khusus seperti tempat diskusi komunitas dan 

sekolah non-formal. Photography Center yang akan dirancang menjadi 

pusat kegiatan para pelaku fotografi, dimana terdapat kegiatan pendidikan 

seperti kursus fotografi dan galeri fotografi berupa ruang pameran 

(exhibition) yang akan menampilkan hasil karya pecinta fotografi di 

Surabaya maupun perkembangan fotografi dari masa ke masa. Sehingga 

masyarakat umum dapat memperoleh informasi serta belajar lebih dalam 

mengenai fotografi. 

Adapun kegiatan penunjang seperti area belanja yang bisa memenuhi 

kebutuhan pengguna fotografi. Selain itu juga bisa menjadi menjadikan 
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ruang kumpul sesama komunitas fotografi, agar bisa berkolaborasi dalam 

menghasilkan pameran. Dari berbagai komunitas diatas bertujuan untuk bisa 

mengembangkan seni fotografi di Indonesia menjadi lebih baik dan maju.  

2.1.2 Fungsi dan Aktivitas 

Perancangan photography center dibagi menjadi 3 fungsi utama yaitu 

edukasi, ekonomi, dan rekreasi. Berikut penjabaran fungsi diatas dalam 

tabel dibawah ini.  

Tabel 2. 1 Fungsi dan Aktivitas 

No. Fungsi Penjelasan Aktivitas Fasilitas 

1 Edukasi 

Sebagai wadah untuk masyarakat  

mengetahahui semua ilmu tentang 

fotografi. Photography Center 

mewadahi sebagai tempat kurus untuk 

edukasi fotografi sekaligus mewadahi 

tempat pameran.  

Ruang serbaguna, 

ruang komunitas, 

ruang komunal, 

kelas fotografi, 

studio foto 

2 Ekonomi 

Sebagai wadah untuk pengusaha lokal 

maupun brand kamera untuk menjual 

produk mereka di bidang fotografi. 

Café, toko 

peralatan dan 

perlengkapan 

kamera, toko 

merchandise, 

studio foto. 

3 Rekreasi 

Sebagai wadah untuk masyarakat 

mencari hiburan, inspirasi hingga 

mencari ilmu baru di bidang fotografi. 

Exhibition galeri, 

ruang serbaguna, 

taman, café. 

Sumber : Analisis Pribadi, 2021  

2.1.3 Kebutuhan Ruang  

Photography Center ini mengakomodasi kegiatan edukasi, ekonomi, 

dan rekreasi yang didasari dengan aktivitas, fungsi, kemduian kapasitas. 

Berikut merupakan tabel analisis perhitungan kebutuhan ruang pada 

photography center di Kota Surabaya. 
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Tabel 2. 2 Tabel Analisis Kebutuhan Ruang 

No. Zoning Nama Ruang Sumber Standar 
Kapasitas 

(orang) 

Luas 

(m²) 

1 Ekonomi  Ruang 

Tunggu  

DA  2 m²/org 12  24  

Resepsionis DA 2 m²/org 4 8 

Cafe AP 150 m² 150 m² 150 

Toko kamera AP 2 m²/org 25 50 

Toko 

merchandise 

AP 2 m²/org 25 50 

Ruang 

penitipan 

barang  

DA 0,7 

m²/org 

22 15.4 

Musholla  DA 2.4 

m²/org 

45 108 

2 Edukasi  Resepsionis  DA 2 m²/org 4 8 

Kelas  DA 3 m²/org 18 org / 

unit x 3 

org 

(18x3 

m²=54 m² 

/  

3 x 54 

m²=162 

m²) 

162  

Ruang 

Komputer  

AP  2 m² 2 m² x 18 

buah 

36 m² 

Ruang 

komunitas 

AP 12 4 ruang 48 

Ruang 

komunal  

AP  100 m² - 100 

3 Studio  Kelas outdoor AP - - 76 
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No. Zoning Nama Ruang Sumber Standar 
Kapasitas 

(orang) 

Luas 

(m²) 

Ruang rias  AP 2.5 

m²/org 

4 10 

Studio foto 

produk 

DA - - 100 

Studio foto 

portrait 

AP - - 100 

Studio foto 

fashion 

AP - - 100 

Studio foto 

Sewa 

AP - - 100 

Ruang 

penyimpanan 

dan reparasi 

alat fotografi 

AP - - 50 

Ruang Gelap 

(dark room) 

AP 2.5 

m²/org 

5 12.5 

4 Galeri Exhibition 

tetap  

SL 4 m²/org 100 400 

Exhibiton 

sementara 

SL  4 m²/org 100 400 

Ruang 

Serbaguna 

AP 1,3 m/org 100 130 

Ruang 

penyimpanan 

Galeri 

AP AP 75 75 

Ruang 

penyimpanan 

dan reparasi 

AP 50 m² - 75 

Toilet Pria DA 0,89 m²/ 

ur 

1,53 

m²/wc 

0,92 m²/ 

5 buah ur 

x 0,89 m² 

5 buah wc 

x 1,53 m² 

2 buah ws 

 

13,9 
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No. Zoning Nama Ruang Sumber Standar 
Kapasitas 

(orang) 

Luas 

(m²) 

ws x 0,92 m² 

Toilet Wanita  DA 1,53 

m²/wc 

0,92 

m²/ws 

5 buah wc 

x 1,53 m² 

2 buah ws 

x 0,92 m² 

9.5 

5 Pengelola  Ruang 

direktur 

utama 

AD 20 m²/org 1 orang / 

ruang 

(direktur 

utama, 

sekolah 

fotografi, 

galeri)  

20 m²/org 

x 3 ruang  

60 

Ruang wakil 

direktur 

utama 

SL  20 m²/org 1  20 

Ruang mentor DA  2 m²/org 10 20 

Ruang 

administrasi 

DA  2 m²/org 5 10 

Ruang staff DA 2 m²/org 10 20 

Ruang arsip AP  30 m² - 30 

Ruang rapat  DA 2 m²/org 14 28 

Pantry AP 1.5 

m²/org 

6 9 

Ruang panel 

listrik 

AP 30 m² 1 ruang 30 

Ruang 

sampah 

DA 8 1 ruang 8 

Ruang AHU AP 48 m² 1 ruang  48 

Ruang CCTV AP 4 m² 2 8 

Ruang ganti AP 4 m² 1 4 

Ruang AP - - 100 
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No. Zoning Nama Ruang Sumber Standar 
Kapasitas 

(orang) 

Luas 

(m²) 

Penyimpanan 

 

Ruang 

cleaning 

servis  

DA 2.5 

m²/org 

20 50 

Gudang  AP - - 25 

Loading dock AP 2.5 

m²/org 

2 4.8 

Pos Security DA  2.5 

m²/org 

12 30 

Jumlah 2.892 

m² 

Sirkulasi 30 %  868 m² 

Total 3760 

m² 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Analisis pribadi, 2021 

Tabel 2. 3 Total Kebutuhan Ruang 

Nama Ruang Besaran Ruang (m²) 

Bangunan  3.760 

Lahan Parkir 1.331 

Sumber : Analisis pribadi, 2021 

No Ruang 

Parkir 

Jenis 

Kendaraan 

Kapasitas Standar Sumber Total 

(m²) 

1 Pengelola Mobil  10 2,5x5 m DA 125 

  Motor 40 1x2 m 80 

2 Pengunjung Bus 3 3,5x13,5 m 141,75 

  Mobil  35 2,5x5 m 437.5 

  Motor 120 1x2 m 240 

Jumlah 1.024 

Sirkulasi (30%) 307 

Total 1.331 
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Luas total fungsi utama adalah 5.091 m² dan berdasarkan data analisis 

ruang dengan ketentuan umum diperoleh : 

a. Koefisien Dasar Hijau Minimum (KDH)   = 10%  

b. Koefisien Dasar Bangunan Maksimal (KDB)  = 50% 

c. Koefisien Lantai Bangunan  Maksimal   = 8 lantai  

2.2 Lokasi Rancangan 

2.2.1 Gambaran Umum Site 

Lokasi site berada di Jl. Mayor Jenderal Sungkono, Kel. Pakis, Kec. 

Sawahan, Kota Surabaya, Jawa Timur. Berikut adalah pembahasan lebih 

lanjut mengenai gambaran umum kondisi site : 

A. Tinjauan Umum Lokasi Site 

Tapak berdasarkan letak geografis terletak di seberang Mall 

Ciputra World dan di sepanjang jalan tersebut banyak bangunan 

diperuntukkan untuk barang dan jasa. Beberapa tempat yang dapat 

dijangkau ke tapak seperti Mall Ciputra World 160 m, Java Paragon 

Hotel & Residence 1 km, Taman Bungkul 3,8 km, Kebun Binatang 

Surabaya 3,1 km, dan Jalan Tunjungan 6,2 km. Adapun batasan-

batasan pada sekitar tapak adalah : 

a. Utara  : Jl. Pakis Tirtosari  

b. Selatan  : Mall Ciputra World 

c. Barat   : Jl. Bintang Diponggo dan Pertokoan Darmo Park  

d. Timur  : Universitas 45 Surabaya 
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B. Tinjauan Site 

Dibawah berikut merupakan ukuran site terdapat kelurahan Pakis.  

Gambar 2. 1 Tapak Terpilih 

 

Sumber : Ilustrasi Pribadi, 2022 

Alamat : Jalan Mayor Jenderal Sungkono, Kelurahan Pakis, 

Kecamatan Sawahan, Surabaya.  

Luas   : 1,7 Ha 

KDB   : 30% 

KDH    : 70% 

2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan 

Peraturan Kota Surabaya berdasarkan Rencana Tata Ruang Ruang 

Wilayah (RTRW) pada tapak yang berlokasi di Jl. Mayor Jenderal 

Sungkono, Pakis, Sawahan, Surabaya bahwa dapat berfungsi sebagai 

perdagangan dan jasa komersial, dimana dapat dilihat pada gambar 3.2. 

Lahan ini dapat digunakan untuk penerapan Photography Center di 

Surabaya karena memenuhi peraturan peruntukan wilayah Surabaya.  

          

Gambar 2. 2 Peruntukan Lahan Tapak 

Sumber : Peta Peruntukan CTKR Surabaya (2021) 
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2.2.3 Potensi Site 

A. Eksisting Site 

Kondisi site terutama berupa bangunan fasilitas publik dan agak 

jauh dari pemukiman. Situasi saat ini di sekitar lokasi dijelaskan di 

bawah ini. 

 

Gambar 2. 3 Kondisi Sekitar Site 

Sumber : Analisis pribadi, 2021 

B. Aksesbilitas 

Lokasi site berada di pinggir jalan kota yang cukup padat dilewati 

para pengguna jalan. Kendaraan pribadi maupun transportasi umum 

dapat mengakses site ini. Berikut merupakan gambaran aksesbilitas 

site.  

 

Gambar 2. 4 Aksesbilitas Site 

Sumber : Analisis pribadi, 2021 
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BAB III 

PENDEKATAN & KONSEP RANCANGAN 

3. 1 Pendekatan Rancangan 

Pendekatan kontemporer yaitu pendekatan yang menitikberatkan pada 

bentuk bangunan kontemporer. Karena berharap dapat melahirkan karya arsitektur 

yang sesuai dengan era saat ini. Penerapan arsitektur kontemporer pada bangunan 

photography center  juga berkorelasi dengan nilai-nilai Al-Qur’an agar tercipta 

sebuah bangunan yang fungsional tetapi tetap mnerapkan nilai-nilai integrasi 

Islam. 

3.1.1 Pengertian Pendekatan Kontemporer  

Arsitektur kontemporer secara umum didefinisikan sebagai seni  

terapan untuk masa kini. Sederhananya, istilah  dua kata "co" (bersama) dan 

"tempo" (waktu) mengacu pada apa yang terjadi saat itu atau kekinian. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai 

arti kekinian di zaman modern ini. Dengan kata lain, arsitektur modern 

diciptakan dan dirancang. 

Arsitektur kontemporer dimulai pada awal 1920-an di bawah 

bimbingan sekelompok arsitek dari Bauhaus School of Design di Jerman. 

Dimana saat itu mereka mereldengan kemajuan teknologi, kemudian 

membawa perubahan sosial pada masyarakat yang diakibatkan oleh perang 

dunia  saat itu. Kemudian, pada tahun 1940-an hingga 1980-an, arsitektur 

kontemporer mulai berkembang pesat. Desain yang bergaya selalu baru, 

segar dan bisa berbeda, Dimana keinginan yang menyimpang untuk 

merancang dan membangun dengan hal-hal yang berbeda dari masa lampau, 

kemudian kebiasaan tersebut dilakukan saat ini, sehingga cenderung 

berkembang menjadi sesuatu yang baru. Berikut adalah beberapa ahli yang 

berbicara tentang definisi arsitektur kontemporer : 

1. Konnemann, World of Contemporary Architecture XX  

Arsitektur kontemporer adalah  gaya arsitektur yang bertujuan untuk 

mengekspresikan kualitas tertentu, terutama dalam hal kemajuan 
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teknologi, dan juga secara bebas mengekspresikan  gaya arsitektur 

arsitektur, berusaha menciptakan situasi nyata di luar komunitas. 

2. L. Hilberseimer, Comtemporary Architects 2 (1964) 

Arsitektur Kontemporer adalah suatu gaya aliran arsitektur pada 

zamannya yang mencirikan kebebasan berekspresi, keinginan untuk 

menampilkan sesuatu yang berbeda, dan merupakan sebuah aliran baru 

atau penggabungan dari beberapa aliran arsitektur. Arsitektur 

kontemporer mulai muncul sejak tahun 1789 namun baru berkembang 

pada abad 20 dan 21 setelah perang dunia. 

3. Y. Sumalyo, Arsitektur Modern Akhir Abad XIX dan Abad XX (1996)  

Kontemporer adalah bentuk-bentuk aliran arsitektur yang tidak dapat 

dikelompokkan dalam suatu aliran arsitektur atau sebaliknya berbagai 

arsitektur tercakup di dalamnya. 

3.1.2 Prinsip Data Arsitektur Kontemporer 

Arsitektur kontemporer juga memiliki prinsip arsitektur kontemporer 

sebagaimana di menurut para ahli sebagai berikut (Ilham Alamanda 

Nugraha Putra, 2019) :  

1. Egon Schirmbeck (1987) dalam bukunya berjudul “Idea, Form and 

Architecture: Design Principles in Contemporary Architecture” 

mengungkapkan 4 prinsip arsitektur kontemporer sebagai berikut:  

a. Struktur bangunan yang kokoh.  

b. Bentuk bangunan ekspresif dan dinamis.  

c. Penggunaan material ramping sebagai pelapis atau fasad.  

d. Eksplorasi pada elemen lansekap. 

Beberapa kesamaan yang dapat disimpulkan menjadi 3 poin antara lain :  

1. Ekpresi Bentuk : Bentuk yang dinamis, ekspresif, sehingga bisa 

mencerminkan karakter dari fungsi bangunan dan mengundang untuk 

dipakai.  

2. Struktur dan Material : Memadukan penggunaan material yang ramping 

sehingga bentuk bangunan bisa lebih dinamis. 
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3. Mengeksplor Lansekap: Mengeksplorasi lansekap dengan menambahkan 

fungsi untuk mengakomodasi kegiatan diluar bangunan maupun 

keindahan bangunan. 

3.1.3 Integrasi Nilai Keislaman 

Dalam kehidupan, Allah SWT sudah memberikan semuanya kepada 

umatnya dengan ciptaannya yang sungguh luar biasa seperti alam, makhluk 

hidup. Kamera menjadi salah satu bagian sejarah dunia yang bisa merekam 

apa saja yang kita lihat kemudain disimpan untuk dilihat kembali dalam 

sewaktu-waktu. Manusia bisa berimajinasi, mengingat kembali masa itu dan 

bersyukur atas apa yang Allah SWT ciptakan. Hal tersebut terdapat dalam 

Q.S. Al-Baqarah Ayat 164 yang berbunyi : 

Artinya : “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian 

malam dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 

bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, 

lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia 

tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan 

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, 

merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.” 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa telah diciptakannya alam semesta 

beserta ini karena kebesaran-nya dan seharusnya manusia beryukur atas apa 

yang diberikan kepada manusia. Dalam merancang photography center akan 

ada edukasi, ekonomi dan rekerasi. Dalam berfotografi ada ilmu yang 

dipelajari guna menghasilkan foto yang berkualitas dimana ditunjang 

dengan adanya fasilitas edukasi seperti kursus fotografi dan studio foto. 

Selain itu ada juga untuk berkumpul dan bisa melakukan bertukar ilmu 

seperti ruang komunitas, ruang komunal, dan ruang serbaguna untuk acara 

fotografi. Ekonomi ditunjang toko yang menjual peralatan dan perlengkapan 

kamera untuk menunjang kegiatan fotografi. Dan rekreasi menyediakan 

exhibition untuk memamerkan gambar dimana pengunjung bisa menikmati 
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hasil gambar dengan berimajinasi, belajar, maupun bersyukur atas ciptaan-

nya yang telah di pamerkan. Tersedianya fasilitas tersebut bertujuan untuk 

bisa berbagi kepada orang lain dengan memberi fasilitas dalam 

mengingkatkan kemampuan sekaligus bisa bertukar informasi. Hal terssebut 

tertuang dalam Q.S. Al-Qasas Ayat 84 :  

 

Artinya : “Barangsiapa datang dengan (membawa) kebaikan, maka dia 

akan mendapat (pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan 

barang siapa datang dengan (membawa) kejahatan, maka orang-orang yang 

telah mengerjakan kejahatan itu hanya diberi balasan (seimbang) dengan 

apa yang dahulu mereka kerjakan.” 

Oleh karena itu, saat merancang photography center hendaknya 

memperhatikan bangunan seperti interior dan eksterior yang membuat 

nyaman untuk pengunjung dan pengelola dengan serta memberikan fasilitas 

yang disediakan.  

3. 2 Konsep Rancangan 

Pendekatan Kontemporer merupakan salah satu pendekatan arsitektur yang 

dapat diterapkan dalam suatu perancangan kemudian diaplikasikan pada 

perancangan photography center di Surabaya. Konsep dasar pendekatan 

kontemporer akan menghasilkan suatu perancangan yang mempresentasikan 

karakteristik rancangan sehingga kebutuhan para pecinta fotografi dari hasil 

perancangan photography center bisa terpenuhi. Dalam pendektan ini mengikuti 4 

prinsip arsitektur kontemporer yaitu struktur bangunan kokoh, bentuk bangunan 

ekspresif dan dinamis, material fasad yang ramping untuk dan eksplorasi lanskap 

serta integrasi keislaman. Semua prinsip tersebut kemudian diaplikasikan pada 

tapak, bangun, ruang, struktur dan utilitas. Dari uraian diatas menghasilkan 

rancangan pada halaman selanjutnya : 
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Tabel 3. 1 Penerapan Pendekatan Kontemporer 

 Penerapan Pendekatan Kontemporer 

Penerapan Prinsip Aplikasi Hasil 

Tapak Eksplorasi pada 
elemen lansekap 

Terdapat taman dengan 
jalur  dilengkapi dengan 

kolam dan diberi 

tanaman agar terkesan 

sejuk. 
 

 Terdapat Gazebo yang 

berfungsi sebagai 

tempat berkumpul  

 

Bangunan  Bentuk 

bangunan 
ekspresif dan 

dinamis 

Memiliki bentuk yang 

dinamis, ekspresif, dan 
dapat  mencerminkan 

karakter dari fungsi 

bangunan dan 

mengundang untuk 
dipakai.   

Material 

ramping sebagai 
pelapis atau 

fasad 

Fasad luar 

menggunakan material 
Poly Tetra Fluoro 

Ethylene (PTFE) warna 

hitam sesuai konsep. 

 

 Menggunakan Curtain 
Wall sebagai fasad 

samping untuk 

pencahayaan alami 

dalam ruang. 

 

Sturktur 
bangunan yang 

kokoh 

Struktur bangunan 
utama menggunakan 

beton bertulang. 
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Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 

 Struktur atap 
menggunakan Space 

Frame dari pipa baja 

diameter 10 cm.  

 

Ruang Material 
ramping sebagai 

pelapis atau 

fasad 

Penggunaan Curtain 
Wall untuk 

pencahayaan alami 

dalam ruangan, 

membuat ruang 
terkesan luas, dan bisa 

melihat ke luar 

bangunan. 
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BAB IV 

HASIL RANCANGAN 

4.1 Rancangan Arsitektur 

Perancangan photography center memiliki masa bangunan berjumlah satu 

dengan bentukan yang mempresentasikan dari pendekatan arsitektur kontemporer. 

4.1.1 Bentuk Arsitektur 

A. Zonasi Tapak 

Pembagian zonasi pada tapak menerapkan ruang dalam dan 

eksplorasi pada lanskap dengan menambahkan ruang luar untuk 

menunjang aktivitas. Dimana terdapat zona photography center 

(bangunan utama) dan fungsi ruang luar (area outdoor) yang bisa 

diakses oleh pengelola maupun pengunjung untuk penunjang aktivitas. 

 

Gambar 4. 1 Zonasi Tapak 

Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 

B. Tata Massa  

Bangunan memiliki satu massa dengan posisi di tengah site agar 

bangunan memiliki ruang luar dari segala arah untuk kegiatan 

aktivitas, serta dapat terlihat ciri arsitektur kontemporer dengan 

bentuk yang ekspresif dan dinamis. 
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Gambar 4. 2 Tata Massa 

Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 

C. Sirkulasi  

Sirkulasi dalam site dibuat mengikuti pola bangunan yang 

dirancang untuk memudahkan sirkulasi pengguna dengan berbagai 

macam kendaraan, namun tidak melupakan fasilitas penunjang untuk 

pengguna agar merasa nyaman dalam beraktivitas photography center. 

Pencapaian menuju site dari Jl. Mayjend Sungkono. Untuk entrance 

menuju site berada di sebelah timur Jl. Mayjend Sungkono dan keluar 

sisi Jl. Bintang Diponggo guna mengantisipasi kendaraan keluar 

masuk site.  

 

Gambar 4. 3 Sirkulasi dalam site 

Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 

D. Lansekap 

Pendukung elemen lansekap pada photography center ini berupa 

taman dan gazebo sebagai fasilitas pelengkap bagi pengunjung yang 

bisa berfungsi sebagai rekreasi, diskusi, maupun berkegiatan fotografi.   

Taman 

Bangunan Utama 

Parkir Mobil 

Pengelola dan Bus 

Gazebo 

Parkir Mobil 

Parkir Motor Pengelola 

dan Pengunjung 
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(a) Taman 

 

(b) Gazebo 

Gambar 4. 4 (a) Taman dan (b) Gazebo 

Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 

4.1.2 Bangunan 

Pada photography center ini memiliki satu massa bangunan dengan 

bentuk yang berawal dari bentukan yang merespon pendekatan arsitektur 

kontemporer dalam perancangan. Ide bentukan awal yang diterapkan pada 

perancangan ini terinspirasi dari bentuk kamera kemudian bentuk yang  

dibuat lebih dinamis agar orang dapat mudah mengingat fotografi. Bentuk 

bangunan yang melengkung mencitrakan kamera dengan bentuk bangunan 

yang ekspresif dan dinamis.  

     

 
Gambar 4. 5 Ide Bentuk Bangunan 

Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 
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Penerapan prinsip arsitektur kontemporer dengan material fasad yang 

ramping, bentuk yang ekspresif dan dinamis yang serta diikuti bentuk 

maupun material sesuai perkembangan jaman. Warna yang dimiliki yaitu 

hitam yang memiliki arti yaitu pusat perhatian, keberanian, dan percaya diri 

pada pecinta fotografi yang selalu belajar.  

 

Gambar 4. 6 Perspektif Warna 

Sumber : Analisis Pribadi, 2021 

4.1.3 Ruang 

Photography Center ini memiliki sebanyak 3 lantai. Dimana fasad 

terdapat dua material yaitu kaca untuk pencahayaan alami serta membran 

PTFE untuk fasad dinding dan atap. Ruang untuk bangunan ini dibagi 2 

zona yaitu zona rekreasi (publik), kemudian zona edukasi dan ekonomi 

(semi publik dan semi privat).  

 

Gambar 4. 7 Organisasi Ruang 

Sumber : Analisis Pribadi, 2021 

 

 Lobby                                        Resepsionis dan Ticketing 
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Toko dan Merchandise   Ruang Komunal 

         

Exhibition 

            

Studio Foto       Ruang Komunitas 

Gambar 4. 8 Interior Ruangan 

Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 
  

4.2 Rancangan Struktur 

Struktur yang digunakan Photography Center ini ialah struktur bentang 

lebar dengan menggunakan struktur beton bertulang. Pada bagian pondasi 

menggunakan pondasi mini pile dengan kedalaman 4 meter. Kolom struktur yang 

digunakan berbentuk persegi dengan ukuran 0,8 x 0,8 m. Untuk rangka pada fasad 

bangunan menggunakan struktur Space Frame dengan rangka pipa baja 

berdiameter 10 cm yang ditutupi oleh membran PTFE berwarna hitam pada 

bagian melengkung hingga ke atap dan menggunakan Curtain Wall untuk fasad 

depan dan belakang bangunan.  
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Struktur Beton     Space Frame 

Gambar 4. 9 Rencana Struktur Bangunan 

Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 

 

4.3 Rancangan Utilitas  

4.3.1 Utilitas Air Bersih  

Sistem utilitas menggunakan air bersih dari PDAM kemudian di 

salurkan ke dalam Ground Water Tank kemudian disebarkan ke ruangan 

yang menggunakan air bersih dengan jet pump.  

 

Gambar 4. 10 Utilitas Air Bersih  

Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 

4.3.2 Utilitas Air Kotor  

Sistem utilitas air kotor pada bangunan ini dibedakan antara limbah 

padat dan limbah cair, menggunakan sistem shaft agar mudah dalam proses 

pemasangan pipa. Sistem pembuangan menggunakan sistem konvensional 

dengan menggunakan septic tank. 
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Gambar 4. 11 Utilitas Air Kotor 

Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 

4.3.3 Utilitas Listrik  

Sumber listrik utama berasal dari PLN dan genset. Kedua sumber 

dengan sistem ATS (Automatic Transfer Switch), sehingga ketika listrik 

padam, generator dengan otomatisnya akan bekerja. 

 

Gambar 4. 12 Utilitas Listrik Dan Titik Lampu 

Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 

4.3.4 Utilitas Kebakaran 

Utilitas kebakaran yang dipasang dalam bangunan ini berupa heat 

detector, smoke detector, sprinkle yang berjarak 3,5 meter, dan hydrant di 

beberapa titik area bangunan dan luar bangunan.  
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Gambar 4. 13 Utilitas Kebakaran 

Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 

4.3.5 Utilitas Sampah 

Sistem pembuangan sampah dalam bangunan ini dilakukan oleh 

pegawai yang bekerja dengan rutin dengan mengecek setiap ruangan untuk 

dibersihkan, lalu disatukan ke Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dan 

dibuang ke Tempat Sampah Akhir (TPA). 

 

Gambar 4. 14 Utilitas Sampah 

Sumber : Sketsa Pribadi, 2022 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pecinta fotografi di Kota Surabaya semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. Acarnya yang diadakan adapun seperti kumpul komunitas, motret bersama, 

seminar, maupun pameran. Tetapi mereka masih belum ada wadah untuk 

melakukan itu di satu tempat, melainkan pindah-pndah tempat. Perancangan 

Photography Center ini bisa menjadi wadah untuk warga Surabaya dan sekitarnya 

dalam mengembangkan kemampuan maupun meghasilkan suatu karya.  

 Perancangan Photography Center berlokasi di Jl. Mayor Jenderal 

Sungkono, Kelurahan Pakis, Kecamatan, Kota Surabaya yang dekat dengan pusat 

kota Surabaya. Lokasi yang dekat dengan pusat kota membuat para pecinta 

fotografi bisa menarik perhatian pecinta fotografi untuk melatih ketrampilan 

maupun melihat hasil karya fotografi. Agar tampilan menarik dan sebagai 

penanda bangunan fotografi maka dipilih pendekatan kontemporer dalam 

merancang.  

 Photography Center memiliki 3 macam fungsi yaitu fungsi rekreasi, 

edukasi, dan ekonomi. Fungsi rekreasi seperti exhibition galeri, ruang serbaguna, 

taman, dan café yang bisa menambah wawasan dan hiburan. Untuk edukasi 

terdapat kelas fotografi, ruang serbaguna dan ruang komunal. Terakhir ekonomi 

sebagai penunjang para pecinta fotografi untuk melengkapi kebutuhan fotografi 

mereka seperti toko kamera dan merchandise.  
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